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ABSTRACT

This study aims to explore the implementation of teacher motivation in realizing professional
performance at SDN Dermo | Bangil and to understand the factors influencing teachers’ work
enthusiasm and commitment within the context of elementary education. The phenomenon of
declining teacher performance in several primary schools has become a crucial issue closely
related to the quality of motivation and institutional support. This research employs a qualitative
approach with an intrinsic case study design, focusing on an in-depth understanding of teachers’
lived experiences within their real work environment. Data were collected through semi-
structured interviews, participatory observation, and document analysis, involving three key
informants: a classroom teacher, an Islamic education teacher, and a physical education
teacher, selected through purposive sampling.

The findings reveal three main themes: (1) motivation as a calling of service, where teachers
are driven by spiritual values and moral responsibility; (2) motivation based on workplace
support, including principal appreciation, peer collaboration, and harmonious social
relationships; and (3) motivation transforming into professional performance, manifested
through self-reflection, instructional innovation, and commitment to student development. The
main inhibiting factors include administrative workload, limited facilities, and lack of professional
recognition. The study provides a theoretical contribution by enriching the Self-Determination
Theory within Indonesia’s elementary education context and a practical implication for
policymakers to enhance teacher well-being and motivation through non-material rewards,
organizational support, and reflective professional practices. Future studies are recommended
to expand cross-school research and adopt a longitudinal approach to better understand the
dynamics of teacher motivation over time.

Keywords: teacher motivation, teacher performance, case study, elementary education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi motivasi guru dalam
mewujudkan kinerja profesional di SDN Dermo | Bangil, serta memahami faktor-faktor
yang memengaruhi semangat kerja dan komitmen guru dalam konteks pendidikan
dasar. Fenomena rendahnya kinerja guru di beberapa sekolah dasar menjadi isu
penting yang berkaitan erat dengan kualitas motivasi dan dukungan institusional.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus intrinsik, karena
fokusnya adalah memahami pengalaman guru dalam konteks nyata lingkungan kerja
mereka. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif,
dan analisis dokumentasi, dengan melibatkan tiga informan utama: guru kelas, guru
PAI, dan guru PJOK yang dipilih secara purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan tiga tema utama: (1) motivasi sebagai panggilan pengabdian, di mana
guru terdorong oleh nilai spiritual dan tanggung jawab moral; (2) motivasi berbasis
dukungan lingkungan kerja, meliputi apresiasi kepala sekolah, kolaborasi sejawat, dan
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hubungan sosial yang harmonis; serta (3) motivasi yang bertransformasi menjadi
kinerja profesional, yang tercermin dari refleksi diri, inovasi pembelajaran, dan
komitmen terhadap perkembangan siswa. Faktor penghambat utama meliputi beban
administrasi, keterbatasan fasilitas, dan kurangnya penghargaan profesional. Penelitian
ini memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan Self-Determination Theory
dalam konteks pendidikan dasar Indonesia, serta implikasi praktis bagi pembuat
kebijakan untuk memperkuat kesejahteraan dan motivasi guru melalui program
berbasis penghargaan non-material dan refleksi profesional. Penelitian lanjutan
disarankan untuk memperluas kajian lintas sekolah dan mengembangkan pendekatan
longitudinal guna menilai dinamika motivasi guru secara berkelanjutan.

Kata kunci: motivasi guru, kinerja guru, studi kasus, pendidikan dasar

A.Pendahuluan Dari sisi teoretis, Self-

Motivasi guru merupakan isu Determination Theory (Van Lange et al.,
strategis dalam peningkatan mutu 2011) dan Job Demands-Resources

pendidikan global yang mendapat Model (Bakker & Demerouti, 2017)

perhatian besar pascapandemi COVID-
19. Berdasarkan laporan (World Bank,
2023), 64% guru di negara berkembang
mengalami penurunan motivasi karena
beban administratif, tekanan digitalisasi,
dan ketidakstabilan kebijakan
pendidikan. Kondisi ini berdampak
langsung terhadap kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa di
sekolah dasar. Studi oleh (Siregar et al.,
2024) menegaskan bahwa guru dengan
tingkat motivasi tinggi menunjukkan

performa pedagogis yang lebih baik dan

mampu  beradaptasi lebih  cepat
terhadap perubahan kurikulum.
Fenomena  tersebut  menunjukkan

bahwa motivasi guru adalah elemen
fundamental dalam keberhasilan sistem
pendidikan modern.

menjadi dua grand theory yang paling
sering digunakan untuk menjelaskan
hubungan antara motivasi dan kinerja
guru. Teori ini menekankan bahwa
keseimbangan antara tuntutan kerja dan
sumber daya motivasional menentukan
tingkat keterlibatan profesional guru.

Penelitian mutakhir oleh (Belay &
Melesse, 2024) menunjukkan bahwa
motivasi intrinsik seperti komitmen
moral dan kepuasan personal memiliki
dampak lebih besar terhadap kinerja
dibandingkan motivasi ekstrinsik seperti
penghargaan material. Namun, temuan
lain oleh (Collie & Martin, 2024)
mengindikasikan bahwa kombinasi
motivasi  intrinsik dan  dukungan
eksternal justru memberikan efek
sinergis yang paling optimal.

Perdebatan ini menunjukkan perlunya
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pemahaman kontekstual dalam
penerapan motivasi di sekolah.
Implementasi  motivasi  guru
sangat memengaruhi hasil belajar siswa
dan stabilitas organisasi sekolah.
Laporan oleh (Iskandar et al., 2024)
menemukan bahwa motivasi guru
berperan langsung dalam menciptakan
lingkungan  belajar  positif  yang
berdampak pada peningkatan prestasi
akademik siswa. Di sisi lain, studi di
Vietnam oleh (Pham et al., 2023)
mengungkapkan bahwa ketimpangan
insentif dan kurangnya penghargaan
profesional menjadi faktor utama
menurunnya kinerja guru sekolah dasar.
Situasi ini menunjukkan bahwa peran
institusional dan kebijakan manajerial
menjadi penentu utama keberhasilan
strategi motivasi guru.
Dalam konteks
Merdeka

menempatkan guru sebagai agen

Indonesia,
kebijakan Belajar
perubahan utama dalam sistem
pendidikan
dilaksanakan (Roni et al., 2025)

menegaskan bahwa motivasi dan

nasional.  Studi yang

kepercayaan diri guru di sekolah dasar
berperan signifikan terhadap capaian
akademik siswa. Sementara itu,
penelitian oleh (Wisnu Alfan Hadi et al.,
2025) menunjukkan bahwa dukungan

kepala sekolah, kolaborasi antarguru,

serta iklim kerja positif menjadi faktor

penentu keberhasilan motivasi di
sekolah dasar negeri. Namun, riset oleh
(Lembong et al., 2023) mengindikasikan
bahwa meskipun kebijakan sudah
mendorong otonomi guru, praktik
implementasi motivasional masih belum
merata, terutama di sekolah dengan
sumber daya terbatas.

Konteks SDN Dermo | Bangil
menjadi  representasi nyata dari
tantangan tersebut. Sekolah ini berada
di wilayah semi-perkotaan dengan
karakteristik sosial yang beragam dan
sumber daya terbatas. Berdasarkan
hasil observasi awal, sebagian guru
mengalami penurunan motivasi akibat
kurangnya penghargaan dan tekanan
administratif. Kondisi ini memperlihatkan
pentingnya studi mendalam tentang

implementasi motivasi yang sesuai

dengan  konteks lokal. = Menurut
(Harmendi et al, 2021), faktor
lingkungan sosial dan gaya

kepemimpinan kepala sekolah di
Indonesia memiliki pengaruh signifikan
terhadap semangat kerja dan kinerja
guru.

Kesenjangan penelitian
(research gap) pada penelitian ini yaitu
minimnya studi empiris yang menelaah
implementasi motivasi guru dalam

konteks sekolah negeri semi-perkotaan
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di Indonesia. Sebagian besar penelitian
terdahulu lebih berfokus pada teori dan
kebijakan makro tanpa menjelaskan
strategi praktis di lapangan. Kebaruan
penelitian ini terletak pada eksplorasi
empiris terhadap mekanisme penerapan
motivasi guru serta faktor sosial,
budaya, dan struktural yang
memengaruhi  kinerja guru secara
kontekstual.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis implementasi motivasi
guru dalam meningkatkan kinerja guru
di SDN Dermo | Bangil. Secara teoretis,
penelitian ini memperluas penerapan
Self-Determination Theory dan Job
Demands-Resources Model dalam
konteks pendidikan dasar di Indonesia.
Secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan menjadi rujukan bagi
pengambil kebijakan pendidikan dan
kepala sekolah untuk merancang
strategi motivasi yang efektif,

kontekstual, dan berkelanjutan.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus intrinsik, karena berfokus pada
pemahaman mendalam mengenai
implementasi motivasi guru dalam
konteks spesifik di SDN Dermo | Bangil.

Pendekatan ini dipilih untuk menggali

fenomena secara kontekstual dan

mendalam melalui interaksi langsung

dengan partisipan di  lapangan
(Creswell, J. W., & Poth, 2023). Studi
kasus memungkinkan peneliti

menelusuri dinamika hubungan antara
faktor motivasi dan kinerja guru dalam
lingkungan  sosial, budaya, dan
kelembagaan sekolah tertentu. Pilihan
ini juga sejalan dengan pandangan
(Yin, 2021) bahwa studi kasus kualitatif
cocok digunakan untuk menjawab
pertanyaan “‘bagaimana” dan
“‘mengapa” terhadap fenomena sosial
yang kompleks seperti motivasi kerja
guru di lingkungan pendidikan dasar.
Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Dermo | Bangil, Kabupaten
Pasuruan, Jawa Timur, pada periode
Januari hingga Mei 2025. Lokasi ini
dipilih  karena memiliki karakteristik
sosial semi-perkotaan dengan variasi
motivasional antar guru yang menarik
untuk dikaji. Subjek penelitian terdiri dari
8 informan utama yang meliputi kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, dan
enam guru tetap. Pemilihan informan
dilakukan dengan purposive sampling
kriteria: (1)

pengalaman mengajar minimal lima

berdasarkan memiliki
tahun, (2) aktif dalam kegiatan sekolah,
dan (3) mampu mengartikulasikan
motivasional

pengalaman secara
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reflektif. Apabila dibutuhkan, peneliti
menggunakan teknik snowball sampling
untuk menemukan informan tambahan
yang dianggap relevan oleh informan
utama (Campbell et al., 2020).

Teknik

dilakukan melalui wawancara semi-

pengumpulan data

terstruktur, observasi partisipatif, dan

analisis dokumentasi. Wawancara
digunakan untuk memperoleh data
naratif terkait pengalaman, persepsi,
dan refleksi guru terhadap motivasi kerja
dan kinerjanya. Observasi dilakukan
selama kegiatan pembelajaran dan
rapat sekolah guna memahami interaksi
sosial dan manifestasi motivasi di
lingkungan kerja. Dokumentasi berupa
catatan kehadiran, laporan kinerja, serta
program sekolah dianalisis sebagai data
pendukung.. Selain itu, dilakukan
member checking dengan meminta
konfirmasi  hasil interpretasi dari
informan.

Analisis data dilakukan
menggunakan model interaktif (Miles et
al., 2014), yang meliputi tiga tahapan
utama: reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
Reduksi data dilakukan melalui proses
pengkodean terbuka untuk
mengidentifikasi tema-tema utama,
seperti  motivasi intrinsik, dukungan

eksternal, dan kepemimpinan sekolah.

Selanjutnya, data disajikan dalam
bentuk matriks dan narasi deskriptif
untuk menemukan pola hubungan
antarvariabel. Tahap akhir adalah
verifikasi hasil  analisis melalui
triangulasi dan audit trail, guna
memastikan validitas dan keterlacakan

hasil penelitian (Nowell et al., 2017).

Pendekatan ini memungkinkan
pemaknaan mendalam terhadap
fenomena  motivasi guru tanpa

kehilangan konteks realitas sosialnya.
Dengan desain penelitian seperti
ini, diharapkan hasil penelitian dapat
memberikan pemahaman komprehensif
mengenai praktik implementasi motivasi
guru di sekolah dasar negeri, serta
menghasilkan implikasi praktis bagi
kepala sekolah dan pembuat kebijakan

pendidikan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Gambaran Umum Temuan Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa motivasi guru di SDN Dermo |
Bangil terbentuk dari kombinasi motivasi
intrinsik, ekstrinsik, dan profesional yang
saling memengaruhi. Dari wawancara
dan observasi, ditemukan bahwa
semangat kerja guru tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor material, tetapi
lebih pada rasa tanggung jawab moral

dan kepuasan melihat perkembangan
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siswa.

Seperti diungkapkan oleh Bu

Diana (Guru Kelas 3),
“Saya merasa paling bahagia kalau
anak-anak bisa membaca lancar atau
mulai percaya diri saat menjawab di
kelas.”

Pernyataan ini menggambarkan
makna motivasi intrinsik yang berakar
dari nilai pengabdian dan kepuasan
batin. Penelitian kuantitatif dan kualitatif
menegaskan bahwa motivasi intrinsik
sangat berkontribusi pada komitmen
kerja  dan
Misalnya, (Mohzana et al., 2025)

profesionalisme  guru.

menemukan bahwa motivasi intrinsik

secara signifikan meningkatkan
komitmen kerja guru, terutama bila
dipadukan dengan kecerdasan
emosional, yang menunjukkan bahwa
pengakuan batin dan semangat
pengabdian adalah pendorong kuat
dalam praktik pengajaran. Selain itu,
penelitian (Belay & Melesse, 2024)
menunjukkan bahwa motivasi guru
(intrinsik  maupun ekstrinsik) sangat
menentukan dalam pengembangan
Professional Learning Communities
(PLC), yang selaras dengan semangat
guru Anda untuk melihat perkembangan
siswa dan bekerja sama secara moral-

profesional

Di sisi lain, dukungan eksternal
dari kepala sekolah dan lingkungan
kerja juga menjadi faktor penguat. Guru
menyebut penghargaan moral, apresiasi
sederhana, dan hubungan harmonis
sebagai sumber motivasi penting. Bu
Zuhrotul (Guru PAI) menuturkan,

“Kalau murid bilang terima kasih setelah
belajar, itu rasanya luar biasa. Apresiasi
berarti.”

Hal ini menunjukkan bahwa

kecil bisa sangat
pengakuan sosial dan dukungan
psikologis memiliki pengaruh signifikan
terhadap keberlanjutan motivasi kerja
guru. Ini juga sesuai dengan teori dan
hasil empiris: dalam penelitian (Ismail et
al., 2023), guru in-service di Malaysia
cenderung termotivasi terutama oleh
faktor intrinsik, tetapi dukungan
eksternal seperti pengakuan sosial,
lingkungan kerja yang kondusif, dan
insentif juga penting untuk
mempertahankan motivasi mereka.

Lebih jauh, penelitian (Sya’roni et
al., 2023)

profesionalisme guru memiliki pengaruh

menunjukkan  bahwa

yang signifikan terhadap kinerja guru
melalui mediasi motivasi kerja. Artinya,
meski kompetensi profesional penting,
tanpa motivasi (baik intrinsik maupun
ekstrinsik) dampaknya terhadap kinerja
tidak akan maksimal.
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Implementasi Motivasi dalam Praktik
Mengajar

Motivasi guru diimplementasikan
melalui strategi pembelajaran kreatif,
refleksi diri, dan inovasi kelas. Guru-
guru di SDN Dermo | Bangil
menunjukkan upaya konkret dalam
menyalurkan motivasi menjadi tindakan
profesional. Misalnya, Bu Diana

memulai pembelajaran dengan
permainan edukatif untuk meningkatkan
antusiasme siswa, sedangkan Pak
Faizudin (Guru PJOK) menekankan
pendekatan berbasis praktik langsung
agar siswa belajar disiplin dan tangguh.
“Kalau anak yang dulunya malas berlari
kini semangat ikut lomba, itu kepuasan
tersendiri,” ungkap Pak Faiz.

Selain itu, terdapat pola refleksi
rutin yang dilakukan oleh para guru
setelah kegiatan belajar mengajar untuk
menilai  efektivitas metode yang
digunakan. Refleksi ini memperlihatkan
komitmen guru terhadap peningkatan
profesionalisme.

Strategi kreatif seperti permainan
edukatif (yang dilakukan oleh Bu Diana)
dan pembelajaran praktik langsung
(oleh Pak Faiz) mencerminkan inovasi
pedagogis yang memiliki dampak positif.
Penelitian (Supriadi & Alumni, 2017)
menyatakan bahwa kreativitas guru dan

inovasi pendidikan saling menunjang;

guru yang kreatif mampu merancang
metode dan media pembelajaran baru
yang sesuai dengan kebutuhan murid,
dan hal ini memperkuat praktik
pembelajaran inovatif.

Demikian pula, (Wulandari &
Nisrina, 2020) menemukan adanya
hubungan antara kreativitas dan inovatif
guru di kelas dengan motivasi dan minat
belajar siswa. Guru yang terus
berinovasi menciptakan lingkungan
belajar yang lebih menarik dan variatif,
sehingga siswa lebih termotivasi dan
aktif. Dengan demikian, strategi kreatif
dan inovatif para guru di SDN Dermo |
Bangil tampak mencerminkan praktik
yang telah diakui dalam literatur sebagai
cara efektif mengimplementasikan

motivasi ke dalam tindakan profesional.

Tantangan dalam Menjaga Motivasi

Hasil analisis  menunjukkan
adanya tiga tantangan utama dalam
mempertahankan motivasi guru
diantaranya yaitu yang pertama beban
administrasi dan  birokrasi, yang
mengurangi waktu refleksi dan inovasi
pembelajaran, kedua keterbatasan
sarana dan fasilitas belajar, terutama di
mata pelajaran tertentu seperti PJOK
dan PAIl, dan yang ketiga kurangnya
penghargaan profesional dari kebijakan

sekolah.

347



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

Bu Diana mengungkapkan,

‘Kadang kami terlalu sibuk menulis
laporan sampai lupa mengevaluasi cara
mengajar.”

Sementara Bu Zuhrotul menyoroti,
“‘Pelajaran agama kadang dianggap
pelengkap, padahal justru membentuk
karakter anak.”

Kedua kutipan ini menegaskan bahwa
tantangan motivasional guru bersifat
sistemik, bukan hanya personal.

Beban administratif yang berat
(seperti pelaporan, pengisian dokumen,
persiapan kurikulum) dapat mengurangi
waktu yang dapat digunakan guru untuk
refleksi,  kolaborasi, dan inovasi
pengajaran. Penelitian oleh (Rosyada
Amrina et al., 2024) menemukan bahwa
beban administrasi meningkat dalam
implementasi Kurikulum Merdeka, yang
berdampak pada waktu yang terbuang,
inovasi terhambat, serta stres guru.

Selain itu, studi kuantitatif di
SMAN 2 Rengat menunjukkan bahwa
beban administrasi pendidikan secara
signifikan berpengaruh negatif terhadap
intensi mengajar guru semakin tinggi
beban administratif, semakin rendah
keinginan
(Rahmadani, 2018) . Di sisi lain,
(Rahmadani,  2018)
pemanfaatan teknologi (sistem daring)

guru untuk  mengajar

mengusulkan

untuk mengurangi beban administratif

guru (pelaporan, evaluasi) sehingga

mendukung profesionalisme.

Pola Makna dan Tema Utama
Melalui analisis tematik terhadap hasil
wawancara dan observasi, muncul tiga
tema utama: (1) Motivasi sebagai
panggilan pengabdian guru
memandang pekerjaan mereka sebagai
amanah moral dan spiritual. (2) Motivasi
berbasis dukungan lingkungan Kkerja
iklim sekolah yang suportif
meningkatkan rasa memiliki dan
semangat kolaboratif. (3) Motivasi yang
bertransformasi menjadi kinerja
profesional guru yang termotivasi
cenderung reflektif, inovatif, dan
berorientasi pada hasil belajar siswa.
Ketiga tema tersebut
menggambarkan hubungan dinamis
antara faktor psikologis (intrinsik) dan
sosio-organisasional (ekstrinsik) dalam
membentuk Kinerja guru yang
berkelanjutan di SDN Dermo | Bangil.
Tema pengabdian moral juga
tercermin dalam konsep
profesionalisme guru. (Munawwir et al.,
2025) menyebutkan bahwa dalam
beberapa tradisi  pendidikan  di
Indonesia, guru dilihat tidak hanya
sebagai pengajar, tetapi sebagai figur
moral dan spiritual (“ustadz’/“muallim”)

yang menyampaikan pengetahuan dan
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nilai hidup. Lebih jauh, dimensi spiritual
dalam profesionalisme guru bahkan
dikaitkan dengan transformasi kinerja
profesional. Penelitian oleh (Sutriani,
2024) mengungkapkan bagaimana
manajemen kinerja berbasis budaya
religius (religious-culture-based
performance management)
menguatkan dedikasi guru, nilai etika,
dan profesionalisme mereka.

Banyak penelitian menunjukkan
bahwa iklim sekolah (school climate)
sangat berpengaruh terhadap motivasi
guru. Misalnya, studi oleh (Irfiana &
Siswanto, 2024) menunjukkan bahwa
iklim sekolah (bersama kepemimpinan
dan motivasi) berkontribusi signifikan
terhadap kinerja dan disiplin guru.
Penelitian oleh (Komarudin, 2024)
menemukan bahwa iklim organisasi
sekolah (termasuk elemen kerjasama,
dukungan, norma-nilai) memengaruhi
motivasi berprestasi guru; motivasi
berprestasi kemudian berdampak pada

Kinerja guru.

D. Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa
motivasi guru berperan penting dalam
membentuk kinerja profesional di SDN
Dermo | Bangil. Motivasi tersebut tidak
hanya bersumber dari insentif material,

tetapi terutama dari nilai pengabdian,

tanggung jawab moral, dan kepuasan
melihat keberhasilan siswa. Motivasi
tampak dalam praktik mengajar kreatif,
refleksi berkelanjutan, dan kolaborasi
yang memperkuat iklim kerja positif.
Dukungan kepala sekolah, hubungan
sosial harmonis, serta kesempatan
pengembangan diri menjadi faktor
penguat di tengah keterbatasan fasilitas
dan beban administrasi.

Secara teoretis, hasil penelitian

memperkaya penerapan Self-
Determination Theory dengan
menekankan  pentingnya  otonomi,

kompetensi, dan keterhubungan sosial
sebagai dasar motivasi profesional guru.
Temuan ini juga selaras dengan Job
Demands—Resources Model, yang
menjelaskan bahwa dukungan sosial
dan budaya sekolah menjadi sumber
daya psikologis penting bagi kinerja dan
kesejahteraan guru.

Secara praktis, penelitian ini
mendorong perlunya penguatan
motivasi guru melalui penghargaan non-
material, forum refleksi, dan
pengembangan karier yang berbasis
kolaborasi, bukan sekadar pengawasan
administratif. Implikasi kebijakan
menekankan pentingnya pengurangan
beban administrasi, peningkatan
fasilitas belajar, dan pemberian ruang

otonomi profesional.
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Untuk penelitian  selanjutnya,
diperlukan kajian fenomenologis lintas
sekolah serta penelitian longitudinal
guna melihat dinamika motivasi guru
dalam konteks kebijakan pendidikan
yang terus berkembang. Secara
keseluruhan, studi ini menegaskan
bahwa motivasi guru merupakan fondasi
utama kinerja profesional dan mutu

pendidikan berkelanjutan.
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